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Abstrak
 

<span><span>Tujuh tahun semenjak skema jaminan kesehatan nasional (JKN) diperkenalkan, cakupan di

Provinsi DKI Jakarta sudah mencapai 85% dari populasi, akan tetapi secara rata-rata out-of-pocket (OOP)

pengeluaran kesehatan penduduk DKI Jakarta dua kali lipat dari pengeluaran Nasional. Tingginya cakupan

JKN ternyata tetap diiringi dengan naiknya OOP pada Provinsi DKI Jakarta. Penelitian ini berfokus untuk

memahami bagaimana hubungan kepemilikan jaminan kesehatan dengan utilisasi layanan kesehatan dan

pengeluaran kesehatan tunai di Provinsi DKI Jakarta. Penelitian ini menggunakan data sekunder Susenas

Kor Tahun 2021. Analisis kuantitatif yang dilakukan pada penelitian ini mencakup dua tahap, tahap pertama

dengan menggunakan data tingkat individu untuk mengetahui determinan perilaku kesehatan individu

terhadap utilisasi layanan kesehatan. Tahap kedua dilakukan dengan menggunakan data tingkat rumah

tangga untuk mengetahui kecenderungan pemanfaatan jaminan kesehatan dengan out-of-pocket pengeluaran

kesehatan di Provinsi DKI Jakarta. Dari penelitian ini didapatkan fakta bahwa status ekonomi penduduk

kuintil satu (Q1) dan kuintil dua (Q2) merupakan kelompok penduduk terbesar yang tidak memiliki jaminan

kesehatan. Hasil analisis pada tahap pertama menunjukkan bahwa penduduk DKI Jakarta lebih memilih

fasilitas kesehatan layanan yang dikelola oleh swasta untuk utilisasi rawat jalan sedangkan untuk utilisasi

rawat inap fasilitas layanan kesehatan yang dioperasikan oleh pemerintah sedikit lebih unggul. Penduduk

yang memiliki JKN akan memanfaatkannya untuk utilisasi rawat jalan maupun rawat inap. Sedangkan hasil

pada tahap kedua menunjukkan bahwa out-of-pocket pengeluaran kesehatan tunai penduduk yang memiliki

jaminan kesehatan nasional (JKN) lebih rendah dibandingkan dengan penduduk yang tidak memiliki

jaminan kesehatan. Penduduk yang memiliki jaminan kesehatan ganda / kombinasi (JKN dan swasta) saat

utilisasi layanan kesehatan adalah menggunakan asuransi kesehatan swasta. Semakin tinggi status ekonomi

penduduk, semakin tinggi juga pengeluaran kesehatannya. Penelitian ini menunjukkan bahwa pemerintah

sangat perlu memperhatikan cakupan kepemilikan jaminan kesehatan pada penduduk dengan status ekonomi

rendah / miskin. Selain itu juga perlu mendorong penduduk lebih memanfaatkan JKN saat utilisasi rawat

jalan dan rawat inap agar lebih dapat menurunkan risiko keuangan, terutama pada penduduk yang memiliki

anggota rumah tangga kelompok rentan.</span></span><hr /><span><span>Seven years since the national

health insurance scheme (JKN) was introduced, coverage in DKI Jakarta Province has reached 85% of the

population, but the average out-of-pocket (OOP) health expenditure of DKI Jakarta residents is twice that of

the national expenditure. The high JKN coverage was accompanied by an increase in OOP in DKI Jakarta

Province. This study focuses on understanding how health insurance ownership relates to health service

utilization and cash health expenditure in DKI Jakarta Province. This study uses secondary data from

Susenas Kor in 2021. The quantitative analysis conducted in this study includes two stages, the first stage

using individual-level data to determine the determinants of individual health behavior on health service

utilization. The second stage was carried out using household-level data to determine the tendency of health

insurance utilization with out-of-pocket health expenditure in DKI Jakarta Province. This study found that
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the economic status of the population in quintile one (Q1) and quintile two (Q2) is the largest group of

people who do not have health insurance. The results of the first stage of analysis show that DKI Jakarta

residents prefer privately-run health facilities for outpatient utilization, while government-operated health

facilities are slightly superior for inpatient utilization. Residents who have JKN will use it for outpatient and

inpatient utilization. The results of the second stage showed that the out-of-pocket cash health expenditure

of people with national health insurance (JKN) was lower than that of people without health insurance.

Residents who have dual/combination health insurance (JKN and private) when utilizing health services are

using private health insurance. The higher the economic status of the population, the higher their health

expenditure. This study suggests that the government should pay close attention to the coverage of health

insurance among people with low economic status. It also needs to encourage people to make more use of

JKN when utilizing outpatient and inpatient care in order to further reduce financial risk, especially for

people with vulnerable household members.</span> </span>


